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ABSTRAK 

 
Nurhidayah Sitorus, NIM 308331055. Analisis Spasial Yang 

Mempengaruhi Perkembangan Kecamatan Ujung Padang Kabupaten Simalungun 

Tahun 2005-2010. Skripsi: Jurusan Pendidikan Geografi Fakultas Ilmu Sosial 

Universitas Negeri Medan 2012. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Faktor fisik geografi yang 

mempengaruhi perkembangan Kecamatan Ujung Padang Kabupaten Simalungun 

(2) Faktor nonfisisk yang mempengaruhi perkembangan Kecamatan Ujung 

Padang Kabupaten Simalungun. 

 Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Ujung Padang pada tanggal 20 

Juni 2012 sampai 20 Juli 2012. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh desa 

yang ada di Kecamatan Ujung Padang yang terdiri dari 16 desa dan 1 kelurahan. 

Popoulasi ini sekaligus menjadi sampel (total sampling). Teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan observasi dan studi dokumenter. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) letak Kecamatan Ujung Padang yang 

strategis menjadikan Kecamatan ini sebagai daerah transit dan produksi kelapa 

sawit. Jarak yang terjangkau sekitar 25 km ke Kabupaten Batubara, 45 km ke 

Kabupaten Asahan, dan 25 Km ke Kecamatan Bosar Maligas memberikan 

kemudahan aksesibilitas bagi penduduk untuk melakukan interaksi. Iklim di 

kecamatan ini termasuk jenis iklim tropis. Luas penggunaan lahan pertanian 

sebesar 85%. Topografi kecamatan ini berada pada ketinggian 25 m dpl dengan 

kondisi datar sampai agak curam 0-40%. Sumberdaya alam diketahui luas panen 

sekitar 3,485 Ha dengan produksi 19,27 ton untuk padi sawah, dan 14.129,47 Ha 

dengan jumlah produksi 42.917,53 ton untuk kelapa sawit. (2) tidak terjadi 

pertumbuhan penduduk selama 5 tahun karena pertumbuhan nya hanya -1,46%. 

Jenis permukaan jalan berbatu 76%, beraspal 19%, pengerasan 5%, kondisi jalan 

baik 73%. Sarana pendidikan dan kesehatan yang sudah memadai membuat 

kecamatan ini mudah untuk berkembang. 

 

 

 

 

 


